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Abstrak

Dusun Sekadim Desa Pusaka Kabupaten Sambas memiliki potensi wilayah berupa aliran
sungai yang mengalir di sepanjang desa. Potensi ini dimanfaatkan Kelompok Budidaya
Perikanan (Pokdakan) Sekadim Mandiri yaitu usaha perikanan tambak dengan jenis ikan air
tawar yaitu budidaya ikan lele dan nila. Tambak milik mitra disusun di sungai yang mengalir di
sepanjang Desa. Pondakan Sekadim Mandiri beralamat di Dusun Sekadim Desa Pusaka
Kecamatan Tebas Kabupaten Sambas. Selama ini, usaha mitra sebagian besar masih
mengandalkan pakan ikan berupa pelet yang dibeli langsung di pasar. Ketergantungan yang
tinggi terhadap pakan pelet ini sangat berpengaruh terhadap rendahnya keuntungan hasil
budidaya ikan milik mitra. Hal ini menyebabkan pendapatan mitra menjadi tidak stabil karena
harga pakan di pasaran yang fluktuatif tergantung dari ketersediaan pakan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, melalui kegiatan pengabdian ini tim pelaksana memberikan solusi
kepada mitra berupa penerapan teknologi berupa mesin pembuat pelet ikan untuk mengatasi
permasalahan ketersediaan pakan. Dengan mesin ini, mitra bisa langsung memproduksi pakan
ikan untuk keperluan sendiri atau menjual pakan tersebut kepada pembudidaya ikan lainnya.
Mesin pembuat pelet ikan yang akan diberikan kepada mitra menggunakan mekanisme roda gigi
sebagai pembentuk pelet. Mesin ini memiliki bentuk relatif kecil, konstruksi sederhana dan
tidak memerlukan energi listrik yang besar dalam pengoperasiannya. Tahapan kegiatan yang
akan dilakukan adalah membuat desain dan gambar kerja, membuat komponen mesin, merakit
komponen mesin, melakukan uji kinerja mesin, memberikan pelatihan pengoperasian/perawatan
dan menyerahkan mesin pelet ikan kepada mitra. Dampak dan manfaat dari kegiatan ini yaitu
mitra bisa langsung memproduksi pakan ikan untuk keperluan sendiri sehingga keuntungan dari
budidaya ikan dapat lebih besar dan sekaligus mitra dapat memproduksi dan menjual pakan
tersebut kepada pembudidaya ikan lainnya.

Kata kunci : budidaya ikan, pakan, pengabdian, mesin pelet

A. PENDAHULUAN

Potensi perikanan budidaya dikelompokkan menjadi budidaya laut, tambak, kolam,
karamba, jaring apung tawar dan jaring tancap tawar. Jenis perikanan tambak dapat
menghasilkan volume produksi 2.959.400,34 ton [1]. Komoditas unggulan budidaya ikan air
tawar terutama untuk wilayah Kalimantan adalah jenis ikan lele, gurami, patin, nila dan ikan
mas [2].

Usaha budidaya ikan secara finansial relatif lebih menguntungkan dibandingkan usaha
pertanian pada luas lahan yang sama [3]. Usaha ini tidak memerlukan lahan luas namun untuk
mendapatkan hasil yang optimal diperlukan sistem pemeliharaan yang intensif. Beberapa aspek
yang perlu diperhatikan dalam usaha budidaya ikan antara lain adalah benih ikan, pakan, kolam
atau tempat budidaya, kondisi perairan, manajemen kesehatan, dan teknologi budidaya [4].

Sasaran mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Budidaya Perikanan
(Pokdakan) Sekadim Mandiri yang beralamat di Dusun Sekadim Desa Pusaka Kecamatan Tebas
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Kabupaten Sambas. Kelompok ini berdiri sejak 21 Januari 2020 dengan ketua Bapak Erwandi.
Pada saat ini Pokdakan mengusahakan perikanan tambak dengan jenis ikan yang dibudidayakan
adalah ikan lele dan nila. Tambak milik mitra disusun di sungai yang mengalir di sepanjang
desa.

Hasil pengamatan awal yang dilakukan pada mitra menunjukkan bahwa masyarakat di
Dusun Sekadim Desa Pusaka memiliki keinginan tinggi untuk berwirausaha. Hal ini didukung
oleh potensi wilayah berupa aliran sungai yang mengalir di sepanjang desa. Hasil diskusi
dengan mitra menghasilkan kesimpulan bahwa permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
mahalnya harga pakan ikan.

Selama ini, usaha budidaya ikan yang dilakukan oleh mitra sebagian besar mengandalkan
pakan ikan berupa pelet yang dibeli langsung di pasar. Ketergantungan yang tinggi terhadap
pakan pelet ini sangat berpengaruh terhadap rendahnya keuntungan hasil budidaya ikan milik
mitra. Permasalahan ini juga menyebabkan pendapatan pengelola tambak menjadi tidak stabil
karena harga pakan di pasaran yang fluktuatif tergantung dari ketersediaan pakan.

Dalam usaha budidaya ikan, total biaya produksi paling tinggi digunakan untuk membeli
pakan. Biaya pembelian pakan dapat mencapai sekitar 60-70% dari biaya produksi [6]. Dalam
usaha budidaya ikan, ketersediaan jumlah pakan harus terpenuhi, waktu pemberian pakan harus
tepat dan memiliki kandungan gizi yang baik [7]. Upaya untuk mengatasi permasalahan
tingginya harga pakan adalah dengan membuat sendiri pakan ikan dari bahan-bahan yang
mudah diperoleh di daerah sekitar.

Melalui kegiatan pengabdian ini, dilakukan upaya untuk mengatasi permasalah yang
dihadapi oleh mitra. Upaya yang diberikan diharapkan dapat mengatasi permasalahan pakan,
sehingga usaha budidaya perikanan miliki mitra dapat berlangsung lebih lancar dan dapat
memberikan keuntungan yang lebih besar kepada mitra.

B. METODE

Secara umum proses pelaksanaan kegiatan PKM berjudul Aplikasi Teknologi Pembuatan Pelet
Ikan Untuk Pokdakan Sekadim Mandiri Di Desa Pusaka Kecamatan Tebas, yaitu :

Masalah ‘ Solusi ‘ Tahapan ‘ Dampak

Mitra masih penerapan teknologi 1. Membuat 1. mitra bisa langsung
mengandalkan pakan berupa mesin mesin pembuat memproduksi pakan ikan
ikan berupa pelet yang pembuat pelet ikan, pelet ikan untuk keperluan sendiri
dibeli langsung di dengan mesin ini, sehingga keuntungan dari
pasar sehingga sangat mitra dapat 2. Memberikan budidaya ikan dapat lebih
berpengaruh terhadap memproduksi pakan pelatihan besar
rendahnya keuntungan ikan pengoperasian 2. Mitra dapat memproduksi
hasil budidaya ikan. dan perawatan dan menjual pakan tersebut
mesin kepada pembudidaya ikan
lainnya

Gambar 1. Alur proses pelaksanaan PKM

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini yaitu mitra mempersiapkan bahan
dasar pelet ikan dalam pengujian mesin pelet ikan. Mengikuti kegiatan pelatihan pengoperasian
serta perawatan mesin pelet ikan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yaitu
dimulai pada bulan Mei - Nopember 2024.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian kegiatan PKM telah dilaksanakan dengan baik dan lancar sesuai rencana.
Rangkaian kegiatannya adalah sebagai berikut :
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a. Perencanaan dan persiapan kegiatan
Perencanaan kegiatan tersebut meliputi koordinasi dengan mitra, melakukan wawancara
dan diskusi tentang permasalahan yang dihadapi dan rencana solusi yang disepakati untuk

e ~ 3

Gambar 2. Pertemuan Tim PKM dengan mitra

b. Persiapan bahan dan alat
Pengadaan peralatan dan bahan untuk pembuatan mesin pembuat pelet ikan dilakukan oleh

tim pelaksana PKM.

c. Pembuatan komponen mesin
Langkah-langkah proses pembuatan rangka mesin, silinder, sarung bearing poros
piring pencetak, corong atas, piringan pencetak pelet, sarung kopel, piringan
pencetak pelet, poros dudukan piringan pencetak pelet, pelat dudukan, poros
dudukan, poros dudukan roll penekan piringan, pelat dudukan, poros roll, roll
penekan pelet. Kegiatan mulai dari proses pemotongan material hingga finishing.
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Gambar 4. Komponen mesin pembuat pelet ikan

d. Perakitan mesin
Langkah-langkah proses pemasangan komponen mesin.

Gambar 5. Proses perakitan komponen mesin pemeras santan

Langkah selanjutnya yaitu pemeriksaan setelah perakitan. Gunanya pemeriksaan ini yaitu
agar umur komponen awet dan berumur panjang. Langkah pemeriksaannya yaitu
pemeriksaan silinderitas, pemeriksaan ketegaklurusan puli, pemeriksaan penyimpangan
transmisi puli dan pemeriksaan defleksi sabuk.
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Gambar 6. Proses pemeriksaan setelah perakitan mesin

e. Uji fungsional mesin
Hasil dari pengujian ini dikatakan berhasil yaitu mesin dapat beroperasi dan pelet dapat
terbentuk sempurna.

f. Pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin.
Tim pelaksana PKM akan melakukan pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin
pembuat pelet ikan secara langsung terhadap mitra.

Gambar 8. Pelatihan pengoperasian mesin
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2) Pelatihan perawatan mesin

B ‘\ A
Gambar 9. Pelatihan perawatan mesin
g. Serah terima barang

Ketua tim pelaksana melakukan serah terima berupa alat satu unit mesin pembuat pelet
ikan dibuktikan Berita Acara Serah Terima Barang

Gambar 10. Foto bersama serah terima barang

D. SIMPULAN
Berdasarkan kegiatan PKM vyang telah dilaksanaan maka dapat dibuat simpulan yaitu
sebagai berikut :

a. Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi perencanaan dan persiapan kegiatan, persiapan
alat dan bahan, pembuatan komponen mesin, perakitan mesin, uji fungsional.
Berdasarkan hasil pengujian, mesin pembuat pelet ikan ini dapat bekerja dengan baik
dengan hasil produksi pelet ikan sesuai dengan perencanaan. Kapasitas mesin pelet ikan
ini mampu 90-100 kg per jam nya.

b. Pada kegiatan pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin pelet ikan, kegiatan ini
diperagakan oleh mahasiswa Jurusan Teknik Mesin. Mitra diajarkan tentang: a).
melakukan pengaturan baut roll penekan, b). cara perawatan rutin yang akan dilakukan
setelah mesin digunakan.

46



DIPAMAS, Vol. 6, No. 2, November 2024. ISSN : 2580—877X

E. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan memberikan dampak dan manfaat terhadap Pokdakan
Sekadim Mandiri Dusun Pusaka Kecamatan Tebas dalam hal penerapan teknologi proses mesin
pembuat pakan ikan. Dampak dan manfaat dari kegiatan pengabdian ini yaitu mitra bisa
langsung memproduksi pakan ikan untuk keperluan sendiri sehingga keuntungan dari budidaya
ikan dapat lebih besar dan sekaligus mitra dapat memproduksi dan menjual pakan tersebut
kepada pembudidaya ikan lainnya.
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